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} 1. Huruf Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI*

bh=- J Tz S =q

w=b o = 8 4 =k
| o=t U = sy Jd =1
é @ =5 o= @ = m
i c =1 o= = d S=n
i z=h h =1 s =W
| ¢ = kh L =z » =h
i 21=d & =

3=17 ¢ =8

J=T @ = f

2. Vokal Tunggal:

— fathah pendek = a
—  kasrah =7

— dammah =y

3. . Huruf Vokal Panjang (mmaddah)

Vokal (a) panjang = a contoh J& - gala
| Vokal (i) panjang = / contoh J& - gila
' Vokal (u) panjang = wcontoh Js - yaqulu

4, Vokal Rangkap
S = au contoh ds= - haula
@~ = ai contoh «aS- kaifa

oich Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga., Lihat, Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
Munaqasyah (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2002), him. 39-42.
dengan beberapa modifikasi tertentu.

|

| |

*Transliterasi ini berdasarkan pada buku pedoman penulisan Skripsi yang diterbitkan
l viii



Huruf kembar (fasydid) atau /dgam ditulis dua hurufnya (ganda).
Contoh: 3= nazzala % = al-birru

Ta’ marbutak ( 8 ) bila hidup ditulis “t”, dan jika mati maka ditulis “h”.
Kemudian jika diikuti kata yang menggunkan kata sandang “ " (“al-*),
dan bacaanya terpisah, maka fa marbutah terscbut ditranslitcrasikan
dengan “h”

Contoh : Ja Lay; = raudatul atfal atau raudah al-atfal

393l Asal = al-Madinatul Munawwarah atau al-Madinah
al-Munawwarah

Kata sandang “J) “ ditransliterasikan dengan “al-" taikbertemu dengan
huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyak:

Contoh: s&4 = al-galamu  waldd = al-syamsu

Huruf kapital, meskipun tulisan Arab tidak mcngenal huruf kapital.
tetapi dalam transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat,
nama diri, dan scbagainya <cperti kctentuan dalam EYD. Awal kata
sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital. kecuali jika
terletak pada permulaan kalimat.

Contob : Jguy ¥ 2aa vy = Wa ma Muhammadun illa rasul

Kata-kata atau istilah yang sudah lazim dikenal, atau sudah mecnjadi
perbendaharaan kata dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis berdasarkan
aturan transliterasi ini. Contoh: al-Qur’an, Tafsir, Hadis, Muhammad -
dsb.
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ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul “Nikah Mut'ah dalam Tafs{r alMaragi dan Tafsir at
Miza", di dalam mengkaji tentang pandangan dan penafsiran Ahmad Mustafa
al-Maragi dan Muhammad Husain Tabataba’i mengenai nikah mut'ah. Mctode
penelitian yang dipakai adalah metode perbandingan, di mana penulis berusaha
menganalisis persamaan dan perbedaan pandangan dari kedua mufassir terscbut.

Al-Maragi (1881-1945 M) dan Tabataba’i (1892-1981) adalah dua tokoh
mufassir yang sama-sama memiliki popularitas, terutama dalam hal penafsiran
al-Qur'an. Hanya saja dilihat’dari sudut pandang latar belakangnya, memang ada
perbedaan. bahkan terkesan saling kontradiktif. Yang pertama adalah merepre-
sentasikan pandangan-pandangan kaum Sunni, sedang yang lain Icbih banyak
membela pandangan (cologi Syiah. Perbedaan inilah yang tampaknya ber-
pengaruh pada bagaimana keduanya memahami persoalan yang cukup kontro-
versial dan menjadi titik rawan dalam relasi Sunni-Syiah, yaitu ketika sama-sama
menafsirkan ayat teatang nikah mut'ah pada QS. al-Nisa’: 24,

Dalam tafsirnya, al-Mavagl berpandangan bahwa nikah maut’ah itu hukum-
nya haram. walaupun mengakui nikah ini pernah ada pada zaman Nabi dan
menjadi rukhsak. Bahkan ia menganggap bahwa nikah mut'ah itu sama dengan
perbuatan zing dan bukan merupakan suatu akad perkawinan. Oleh karena ituy, -
dalam pandangan al-Maragi nikah semacam ini adalah haram untuk selamanya.
Penafsiran dan pendapainya -juga diperkuata oleh hadis yang menceritakan
tentang pelarangan sahabat Umar atas nikah mut'ah ini.

Berbeda dengan al-Maragi, Tabataba’i berpandangan scbaliknya. fa
berpendapat bahwa nikah mut'ah itu halal dan tidak dapat disamakan dengan
zina. karena larangan zina telah terangkan pada ayat yang lain, bukan dengan me-
ngskh QS. al-Nisa’: 24 sebagai ayat yang menjelaskan adanya nikah mut'ah, di
samping itu anggapan bahwa mut'ah itu sama dengan zina adalah sebuah
pendapat yang dinilainya mengada-ada dan tidak merujuk pada kitab-kitab
scjarah. Adapun larangan Umar. justra dinilai oleh Tabalaba’i scbagai fakta
bahwa yang melarang itu hanyalah Umar sendiri lalu disandarkan kepada Nabi.
Olen karenanya ia adalah halal untuk selamanya,

Untuk mcnjembatani penafsiran kontradiktif dadi keduanya, penulis lebih
cenderung kepada pandangan Ton ‘Abbas, bahwa nikab mut'ah itu merupakan
sesuatu yang halal sebagaimana halalnya bangkai, darah dan daging babi, yang
tiada halal kecuali dalam keadsan darurat, Terlepas dari semua itu, sesungguhnya
usaha untuk melacak akar penafsiran tentang nikah mut'ah adalah salah satu
upayz untuk saling mewujudkan saling pemahaman dan toleransi antar umat
dalam kehidupan keberagamaan. []
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nikah mut’ah' adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-/laki
dalam jangka waktu tertentu, misalnya satu hari, satu minggu, ataupun satu
bulan. Nikah ini discbut juga nikah muwaggat atau nikah mungat 7" Disebut
nikah mut’ah karcna laki-iaki hendak berscnang-scnang buat sementara waktu
saja.3 Model nikah semacam ini telah ada scjak zaman jahiliyah atau abad ke-4
Maschi dan pada awal-awal perkembangan Islam pernah dibolehkan karena
orang-orang dahulu yang baru masuk Islam sedang mengalami masa transisi dari
zaman jahiliyah ke zaman Islam.’

Melihat kondisi zaman yang secara terus-menerus berubah dan
menawarkan pembaruan-pembaruan serta perbaikan-perbaikan di scgala aspek,
sementara permasalahan mengenai masalah pergaglan antara laki-laki dan
[;crempuan semakin kompleks, seperti jauhnya seseorang dari istrinya karena

hal-hal yang mengharuskan ia mclakukannya scmisal menuntut ilmu atau tugas

! Asal makia kata mut’ak berarti: scsuatu yang dinikmati ataw diberikan uniuk
dinikmati. Misalnya benda yang diberikan scbagai “ganti rugi” kepada istri yang telah diceraikan.
Demikian pula kata kerja fammata’s atau istamta’a berasal dari akar kats yang sama, yang berarti
menikmati atau bernikmat-nikmat. Lihat A. Syarafuddin al-Musawi, Isu-isu lkhtilal Sunnah-
Syish, terj. Mukhlis (Bandung: Mizan, 1991), him. 7.

2 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunpah, J1d. 11 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.p), him. 35

3 M. Thalib, Perkawinan Menurut Islam (Surabaya: al Ikhlas, 1993), him. 87

4 Lihat CE. Bosworth & E Van Dontel, The Encyclopedia of Islam, Vol VII (Leiden:
E.J Brill, 1993), him. 757 \
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dinas ke luar negeri, sescorang melakukan perkawinan karena kondisinya yang
tidak memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan biologis istrinya, padahal
nafsunya tampak telah mendesak (bergejolak), karena paksaan lingkungan hidup
yang dihadapinya atau karena ia tinggal di kota-kota besar yang penuh dengan
godaan-godaan dan umumya telah memenuhi persyaratan untuk melakukan
pernikahan serta alasan-alasan lainnya. Mungkin dengan pemikiran yang
sederhana hal—hai tersebut dapat dijadikan sebagai alasan untuk membolehkan
melakukan nikah mut’ah. Semua alasan-alasan terscbut, perlu untuk
dipertirﬁbangkan lebih lanjut dan sccara lcbih matang apakah dapat dijadikan
scbagai dasar hukum diperbolenkannya nikah mut’ah scbagaimana yang dianut
sebagian besar ulama Syi’ah.

Di samping pendapat di atas, kebanyakan ulama Sunni bahkan hampir
dapat dikatakan sebagai ijma’ memandang bahwa nikah mut’ah adalah salah satu
bentuk nikah yang haram hukumnya berdasarkan al-Qur'an dan Hadis maupun
pertimbangan rasionalitas manusia. Mereka memandang bentuk nikah ini dekat
atau mirip dengan zina. Wanita seolah-olah dijadikan sebagai pemuas nafsu
belaka dan merendahkan martabat mercka sebagaimana manusia layaknya,
karena wanita dianggap scolah-olah scperti benda yang bisa dijual-belikan,
hilangnya hak waris dan l_(abumya silsilah anak ke bawaﬁ, ke atas, ataupun ke
samping, scrta berbagai alasan lainnya yang mungkin dapat diangkat sebag;i
alasan positif, juga mendapatkan perhatian serius apakah dapat dijadikan alasan-

alasan untuk tidak membolehkan nikah model ini.
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Nikah mut’ah memang merupakan masalah kontroversial dan menjadi
titik rawan dalam hubungan antara kaum Sunni dan Syi’ah. Yang satu
mengharamkan sccara mutlak dan yang lainnya menghalalian secara mutlak
pula.5 Harus diakui bahwa menurut kesepakatan ulama, nikah mut’ah pernah
dihalalkan pada masa permulaan perkembangan Islam, yaitu pada saat nabi
Muhammad Saw memberi kelonggaran kepada sahabat-sahabatnya yang pergi
berperang di jaian Allah untuk kawin dengan batas waktu yang tertentu karena
dikhawatirkan mereka jatuh ke dalam perzinaan. dikarenakan terpisah sekian
lama dengan kcluarganya. Keionggaran itu termasuk 7rtikabu akhafli al-dararain,
yaitu memilik yang paling ringan di antara dua kemadlaratan.® Akan tetapi
permasalahan menjadi lebih pelik dan rumit ketika menctapkan hukum nikzh
mut’ah pada saai Islam telah berkembang luas seperti sekarang ini, di samping
dalil-dalil yang digunakan oleh Sunni dan Syi’ah juga sama-sama kuat dan cukup
beralasan.
Dalam banyak kitab tafsir diungkapkan bahwa dalil ataupun ayat yang
berkaitan dengan nikah mut’ah adalah firman Allah Q.S. al-Nisa”:24.” Tentang
pelarangan nikah mut’ah itu, kaum Sunni berpendapat bahwa Q.S. al-Nisa’:24

tersebut telah di-naskh oleh surat Q.S. al-Mu’minun : 5-6
pdtad ciSla L g aglgdf (A V) o oiBla aga gl ab Cpdl

mcreka ity yang meniaga kemaluannya kecuali terhadap istri-istri
mercka, atau terhadap hamba sahaya yang mereka miliki.

* A. Syarafuddin al-Musawi, op. cit, him. 102

® Departemen Agama, A/-Qur’an dan Tafsirnya (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf,
1991), 153

’ Terjemahnya adalah: “maka barang siapa, di antara wanita-wanita itu telah kamu
nikmati, berikanlah kepada mereka mahar mereka”. QS. al-Nisa’: 24.
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Kalangan Sunni berargumen bahwa wanita yang dikawini secara nikah
mut’ah tidak termasuk istri ataupun hamba sahaya seperti tersebut dalam ayat di
atas. Kata mereka selanjutnya: “kenyataan bahwa wanita itu bukan hamba
sahaya, cukup jelas. Sedangkan bahwa ia bukan “istri” menurut hukum syari’at,
hal itu mengingat tidak adanya hak nafkah, warisan serta “pembagian malam”
bagi yang beristeri lebih dari satu”.®
Dalam kesempatan ini kaum Sunni juga menunjukkan Hadis untuk
menguatkzin penjelasan mercka tentang diharamkannya nikah mut’ah tersebut.
Di antaranya adalah riwayat dari Saburah al-Juhani bahwa ia pcrnah bersama
Rasulullah Saw dalam perisﬁwa penaklukan kota Makkah dan beiiay

mengizinkan anggota pasukan musliin untuk melakukan nikah mut’ah. Namun

 ketika bersiap-siap meninggalkan kota itu, beliau mengharamkannya.”

Di sainping itu, ‘Umar bin Khattab telah mengharamkan nikah mut’ah
ketika ia sedang berpidato pada masa kekhalifahannya. Hal itu tidak ditentang
oleh para sahabat. Seandainya pelarangan ‘Umar itu dianggap salah, pastilah
mereka tidak akan membiarkan bertindak seperti itu.'

Berbeda dengan pendapat di atas, ulama Syiah berpendapat sebaliknya,
bahwa nikah mut’ah itu tetap halal untuk selama-lamanya. Dengan alasan bahwa
wanita yang disebutkan dalam Q.S al-Mu’minun: 5-6 adalah istri yang sah
menurut hukum syariat. Adapun tentang tidak adanya kewajiban memberi

nafkah, pewarisan antara suami dan istri serta pembagian malam, maka hal itu

® A. Syarafuddin al-Musawi, op. cit., hlm. 94-95
® Ibid, him. 102
Y Ibid, him. 101
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berdasarkan dalil-dalil tertentu yang mengkhususkan hukum-hukum perka;winan
yang bersifat umum.

Pendapat kaum Syiah tersebut diperkuat oleh pandangan Jabir bin
‘Abdullah bahwa pelarangan dan pengharaman itu berasal dari ‘Umar r.a. dalam
suatu peristiwa yang berkenaan dengan ‘Amr bin Hurais, ‘Imran bin Husain,
‘Abdullah bin Mas’ud, “Abdullah bin ‘Umar, ‘Abdullah bin ‘Abbas serta ‘Alf bin
Abu Talib. Dari situ akan dapat dilihat secara amat jelas bahwa pengharaman itu
bukanlah discbabkan adanya naskh syar’ (penghapusan dari syariat) tctapi
semata-mata karena larangan (iari khalifah ‘Umar."’

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji nikah mut’ah ditinjau dari scgi
penafsiran al-Qur'an dengan pendekatan perbandingan. Dalam hal ini, penulis
membandingkan dua karya tafsir yang mempunyai arah dan kecenderungan yang
berbeda, yaitu Tafsir al-Maragi, karya Syaikh Ahmad Mustafa al-Maragi, dan
Tafsir al-Mizan, karya Muhammad Husain al-Tabataba’i.

Penulis mencoba membandingkan arah dan kecenderungan masing-
masing penafsir dan menganalisa latar belakang keduanya dalam memilih arah
dan kecenderungan penafsirannya tersebut, schingga dengan demikian diketahui
lebih jelas kedua penafsir terscbut siapa yang terpengaruh olch perbedaan

mazhab dan siapa vang bertendensi untuk memperkuat pandangan mazhab.

"' 1bid, him. 92



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan pokok-
pokok permasalahan yang menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Bagaiaman penafsiran al-Maragi dan Tabatabai mengenai nikah mut’ah
dalam karyanya thasing-masing?
2. Apa persamaan dan perbedaanr penafsiran al-Maragi dan Tabataba’i

mengenai nikah mut’ah?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut. maka penelitian ini bertuju-an:
1. Untuk mengetahui pandangan al-Maragi dan Tabatabai tentang nikah
mut’ah dalam karya tafsirnya masing-masing,
2. Untuk mengetahui persamaan dan .perbedaan antara kedua pandangan
tersebut dalam karya tafsirnya

Penelitian dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pemikiran dalam penafsiran al-Qur'an.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai nikah mut’ah mcnurut pandangan al-Maragi dan
Tabataba’i belum penulis temukan. Pcmbahasan yang dilakukan sclama ini baik
yang terdapat dalam beberapa buku, tafsir maupun ensikiopedi hanya
memaparkan sccara ringkas tentang biografi dan metodologi karya tafsir

keduanya. Misalnya ‘Ali Hasan al-‘Arid dalam Tarikh ‘lim al-Tafsir wa Xanahij
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al-Mufassirin, yakni kajian tentang sejarah dan metodologi penafsiran al-
Qur'an."”?

Di antara karya-karya intelektual yang melakukkan kajian atas
pemikiran Tabataba’i ditulis oleh ‘Alwi al-Ausi, yakni Tabataba’i wa Manhajuh
fi Tafsir al-Mizan. Dalam karya ini al-Ausi memberikan alasan yang cukup
komprehensif mengenai metode penafsiran al-Quran yang dilakukan oleh
Tabataba’i betapapun sangat global. Buku ini juga merupakan pembahasan
terpenting untuk memahami pcniikiran Tabataba’i terutama posisinya scbagai
seorang muf;assir.

Buku yang memaparkan ientang nikah mut'ah antara lain adelah karya
Fuad Muhammad Fachruddin. Ia menulis buku berjudul Kawin Mut'sh dalam
Pandangan Islam, di mana ia memandang bahwa kawin mut'ah itu diperbolehkan
oleh karena ada suatu hikmah tertcatu yang selanjutnya diharamkan untuk
selamanya.l3

Karya tulis yang lain adalah beberapa karya skripsi yang mengkaji
tentang al—Mafégi' dan Tabataba’i. Misalnya, karya Nuryati yang berjudul “Studi
Komparatif TafSir al-Maragi dan Tafsir al-Mizan tentang Talaq dalam al-
Qur'an”. Skripsi ini membahas tentang hak dan kesejajaran kaum wanita dan
pria, tetapi kenapa realita sosialnya bahkan dalam beberapa ketentuan normatif

scndiri kesetaraan itu tampak samar-samar, bahwa secorang perempuan (istri)

12« Ali Hasan al-*Arid, Sejarah Metodologi Tafsir, terj. A. Akrom (Jakarta: Rajawali
Pres, 1992), ilm 72

B Fuad Mubammad Fachruddin, Kawin Mut'sh dalam Pandangan Islam, (Jakarta:
Pedoman [imu Jaya, 1992), him. 89 :
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dijadikan objek, sedangkan laki-laki (suami) dijadikan sebagai sebjek. Dalam hal
ini penulisnya membandingkan arah dan kecenderungan masing-masing penafsir
dan menganalisis tentang latar belakang seorang mufassir menuju arah dan
memilih kecenderungan tertentu.

Skripsi karya Imdad Nasihin, “Ummah dalam Penafsiran Tabataba’l,
Studi atas 7afSir a[—Mzén,” mengkaji tentang pandangan dan konsep ummah
menurut Tabataba’i. Menurut Tabataba’i makna esensial yang dikandung ummah
adalah menunjuk kepada himpunan atau kelompok manusia yang disatukan oleh
maksud dan tujuan. Masih ada beberapa skripsi tentang Tabataba’i, di antaﬁmya
karya Muhammad Ghuzi, “Ta’wii dalain Pemikiran Tabataba’i, Studi atas Tafsir
al-Mizan.”

Bagaimanapun, di antara karya-karta tersebut di atas belum ada tulisan
atau karya para ulama yang secara khusus membahas kedua tokoh mufassir
tersebut mengenai nikah mut’ah.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian dengan memusatkan perhatian pada riset
kepustakaan (/ibrary research) tentang karya Tabataba’i dan karya al-Maragi,
terutama mengenai ayat-ayat al-Qur'an tentang nikah mut’ah, juga ayat-ayat
tentang perkawinan secara umum. D1 samping itu dilengkapi dengan buku-

buku lain sebagai bahan analisis.



2. Metodc Pengolahan Data
Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah analisis koinparatif
(comparative analitic). Dalam metode ini langkah-langkah yang ditempuh
adalah mencari data dari sumber-sumber primer melalui pemikiran kedua
tokoh tersebut. Sedangkan sumber primer penelitian daiam skripsi ini adalah
karya al-Maragi T afsir al-Maragi dan karya Tabataba’l, yakni TafSir al-Mizan,
dengan mengapresiasikan beberapa buku, majalah ataupun jumal yang
berbicara tentang nikah mut’ah.

An'alisa,“ dalam filsafat berarti perincian istilah-istilah atau pernyataan-
pernyataan kc dalam bagian-bagaian scdemikian rupa sehingga dapat
dilakukan pemeriksaan atas makna yang dikandungnya. " Yang dijadikan
topik bahasan dalam skripsi ini kemudian dibandingkan untuk dicari
persamaan dan perbedaan pandangan kedua mufassir. Setelah data dari sumber
primer diperoleh kemudian dicari data dari sumber sekunder sebagai

penunjang data yang bcrkaitan dengan pokok permasalahan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan dan memperoleh penyajian yang
konsistcn dan tcrarah, maka diperlukan urutan-urutan .yang sistematis.
Pembahasan dalam skrisi ini memuat lima bab yang tcrbagi dalam beberapa sub

bab yang saiing berkaitan.

41 ouis D. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, {994), him. 18

»



10

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang kedua tokoh yang menjadi pokok
kajian/penelitian, meliputi biografi kedua tokoh tersebut, pendidikan dan karya-
karya mereka, serta tentang metode dan corak penafsiran karya kedua tokoh
tersebut.

Bab ketiga, tinjauan umum tentang nikah mut’ah, meliputi definisi, baik
secara etimologis maupun sccara terminologis, analisa ayat-a;yat al-Qur'an yang
menggunakan lafal-lafal /nafa’a. serta pandangan umum para ulama terhadap
nikah mut’ah.

Bab keempat, mengenai pandangan kedua tokoh tersebut tentang nikah
mut’ah, kemudian perbandingan pandangan kedua tokoh dari sisi persamaan dan
perbedaannya, serta analisis penafsiran keduanya.

Bab kelima, merupakan bab yang terakhir dan berisi kesimpuian serta

saran. {]



BABRYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Uraian yang telah dipaparkan dalam bab-bab yang terdahulu dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pertama, al-Maragi merupakan seorang ulama atau
penafsir yang nota bene berpaham Sunni, yang mengharamkan nikah mut'ah
karena ia menganggap bahwa orang yang melakukan nikah mut'ah itu dengan
nikahnya bukan bermaksud untuk memeiihara diri melainkan untuk berzina.
Sedangkan Tabataba’i berpandangan lain bahwa dalam masalah zina sudah zahir
dalam surat yang lain, yaitu QS al-Isra’: 32, dan apabila ada yang mengatakan
bahwa mut'ah merupakan bagian zina pada zaman jahiliyyah itu merupakan
sesuatu yang dibuat-buat dalam syari’ah dan tidak merujuk pada sejarah.

Kedua, mengenai pandangannya terhadap nikah mut'ah, antara al-
Maragi dan Tabataba’i erdapat persamaan dan perbedaan. Persamaénnya, kedua
- mufassir tersebut memandang sama bahwa sumber pemahaman dan penafsiran
dari nikah mut'ah adalah terdapat pada QS. al-Nisa’: 24.

Adapun pcrbedaannya adalah bahwa Al-Maragi memandang bahwa
nikah mut'ah adalah sama dengan zina dan diharamkan untuk selamanya,
Sedangkan Tabataba’i berpandangan bahwa mengenai keharaman zina telah

dijelaskan pada ayat yang lain, bikan dengan QS. al-Nisa’: 24. Bahwa pendapat
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yang menyatakan nikah mut'ah itu seperti zina adalah pendapat vang dibuat-buat
dan tidak merujuk pada kitab-kitab sejarah ( Tarik#).

Al-Maragi juga memperkuat pendapatnya mengenai haramnya nikah
mut'ah dengan menyebut hadis-hadis yang menyatakan bahwa pada masa
kekhalifahan Umar, sahabat Umar bin Khattab telah mengharaman nikah
tersebut dan hal itu di.ikrarkan oleh para sahabatnya. Sedangkan Tabataba’i
berpendapat  lain, bahwa hadis yang dimaksudkan oleh al-Maragi justru
menunjukkan bahwa yang tr;engubah hukum nikah mut'ah adalah Umar sendiri.
Pidato Umar menurut Tabataba’i adalah justru menjadi fakta yang jclas bahwa
perm;h terjadi dan berlangsung nikah mut'ah pada zaman Nabi dan Umar tidak
menunjukan adanya larangan dari Nabi., melainkan Umar hanya menisbahkan

pengharamannya nikah mut'ah itu dari dirinya sendiri.

B. Saran

Penelitian terhadap ayat-ayat al-Qur'an sccara umum tidak terlepaé dari
subjektivitas pelakunya, walaupun demikian, kajian terhadap ayat-ayat al-Qur'an
yang telah dilakukan perlu ditindaklanjuti dengan menggunakan metode yang
lain. Kajian yang dilakukan ini merupakan tahap awal kajian-kajian lebih lanjut
tentang nikah mut'ah untuk memperoleh hasil yang maksimal perlu dilakukan.

Dalam menyikapi kedua pendapat yang saling berlawanan, di satu sisi
al-Maragi memiliki pmdapai bahwa nikah mut'sh itv haram untuk selama-
lamanya. Sedangkan Tabataba’i pada sisi lain, berpandangan sebaliknya, bahwa
nikah mut'ah itu halal untuk selama-lamanya. Penulis lebih cenderung pada
pandangan Ibn ‘Abbas bahwa nikah mut'ah merupakan sesuatu yang dihalalkan
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scbagaiamana halalnya bangkai, darah ataupun daging babi vang tiada halal

kecuali dalam keadaan darurat sekali.

C. Kata Penutup

Demikianlah uraian tentang nikah mut'ah dalam Tafsir al-Mardgi dan
Tafsir al-Mizan yang bi§a penulis sajikan dalam kesempatan ini. Penulis telah
berupaya untuk menghasilkan sebuah karya yang seoptimal mungkin. Walaupun
demikian, penulis mengharapkan sumbangsih dari semua pihak berupa kritik
yang konstruktif agar tulisan ini lebih sempurna dan aktual.

Selanjutnya penulis hanya bisa memanjatkan doa. dan semoga karya
tulis ini bermanfaat serta tetap dalam bingkai bimbingan iradah dan rida Allah

swt. []
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